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ABSTRACT 

Tourism plays an important role in improving regional economic growth, including Sumedang 
Regency, which has various tourism potentials. However, tourists often face difficulties in 
determining destinations that match their preferences. Therefore, this study develops a Decision 
Support System (DSS) using the Simple Additive Weighting (SAW) method to assist tourists in 
selecting the best destinations based on specific criteria, namely beauty, popularity, price, 
location accessibility, and safety. The SAW method was chosen because it is simple, effective, and 
capable of providing clear ranking results. This research uses tourism destination data in 
Sumedang Regency with weighting based on tourist preferences. The implementation results show 
that the system is able to provide objective recommendations according to user preference 
weights. Testing proves that the SAW method can produce decisions that are fast, accurate, and 
easy to understand, thereby improving the tourist experience in making choices. This study is 
expected to serve as a practical solution in tourism decision-making and contribute to the 
development of the tourism sector in Sumedang Regency. 
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ABSTRAK 
Pariwisata memiliki peranan penting dalam meningkatkan perekonomian daerah, termasuk 
Kabupaten Sumedang yang menyimpan berbagai potensi destinasi wisata. Namun, wisatawan 
sering menghadapi kesulitan dalam menentukan pilihan destinasi sesuai preferensi mereka. Oleh 
karena itu, penelitian ini mengembangkan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode 
Simple Additive Weighting (SAW) untuk membantu wisatawan memilih destinasi wisata terbaik 
sesuai kriteria tertentu, yaitu keindahan, popularitas, harga, aksesi lokasi dan keamanan. Metode 
SAW dipilih karena sederhana, efektif, dan mampu memberikan hasil perankingan yang jelas. 
Penelitian ini menggunakan data destinasi wisata di Kabupaten Sumedang dengan pembobotan 
berdasarkan preferensi wisatawan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu 
memberikan rekomendasi destinasi secara objektif sesuai bobot preferensi pengguna. Uji coba 
membuktikan metode SAW dapat menghasilkan keputusan yang cepat, akurat, dan mudah 
dipahami, sehingga mampu meningkatkan pengalaman wisatawan dalam menentukan pilihan. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi praktis dalam pengambilan keputusan wisata serta 
memberikan kontribusi bagi pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Sumedang. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Pariwisata, Simple Additive Weighting, Sumedang 
 

PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam pembangunan 
ekonomi, terutama di daerah yang memiliki kekayaan alam, budaya, serta destinasi buatan yang 
potensial. Kabupaten Sumedang merupakan salah satu wilayah di Jawa Barat yang dikenal 
dengan keindahan alamnya, seperti Curug Ibun Pelangi, Situ Cipanten, dan Paralayang Gunung 
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Panten, sehingga menjadikannya destinasi wisata yang menarik bagi wisatawan lokal maupun 
mancanegara. Namun, dengan semakin banyaknya pilihan destinasi wisata yang tersedia, 
wisatawan seringkali menghadapi kesulitan dalam menentukan destinasi yang paling sesuai 
dengan kebutuhan, preferensi, serta kriteria yang diinginkan. 

Proses pemilihan destinasi wisata tidaklah sederhana karena harus mempertimbangkan 
berbagai aspek, seperti keindahan, harga, akses lokasi, keamanan, dan popularitas. Kondisi ini 
menuntut adanya sebuah sistem yang mampu membantu wisatawan dalam menilai, 
membandingkan, dan memprioritaskan destinasi wisata secara objektif. Salah satu metode yang 
dapat digunakan dalam sistem pendukung keputusan adalah Simple Additive Weighting (SAW). 
Metode ini bekerja dengan melakukan pembobotan pada setiap kriteria, kemudian menghitung 
skor total untuk menentukan peringkat destinasi terbaik berdasarkan preferensi pengguna. 

Penerapan sistem pendukung keputusan dengan metode SAW diharapkan mampu 
memberikan rekomendasi yang lebih terukur, transparan, dan sesuai dengan keinginan wisatawan. 
Dengan adanya sistem ini, wisatawan dapat terbantu dalam menentukan pilihan destinasi wisata, 
sementara pemerintah daerah dapat memanfaatkannya sebagai strategi dalam meningkatkan 
promosi dan pengembangan pariwisata di Kabupaten Sumedang. Hal ini juga berkontribusi pada 
peningkatan daya saing pariwisata daerah serta memberikan dampak positif terhadap 
perekonomian lokal. 
 
 

METODE PENELITIAN 

Sistem pendukung keputusan pemilihan destinasi wisata di Kabupaten Sumedang dengan 
metode Simple Additive Weighting (SAW) dibangun untuk mempermudah wisatawan dalam 
menentukan pilihan destinasi wisata yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan. Dengan 
banyaknya alternatif wisata di Sumedang, wisatawan sering mengalami kesulitan memilih 
destinasi yang tepat. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem yang mampu membantu proses 
pemilihan destinasi berdasarkan kriteria yang relevan, seperti keindahan, fasilitas, harga, 
aksesibilitas, dan keamanan. Metode Simple Additive Weighting (SAW) digunakan karena mampu 
memberikan perhitungan yang sederhana, objektif, dan terukur melalui proses pembobotan dan 
normalisasi nilai pada setiap kriteria. Dengan metode ini, sistem dapat menghasilkan 
perangkingan alternatif destinasi wisata sehingga wisatawan mendapatkan rekomendasi yang 
sesuai dengan preferensi mereka. 

Perhitungan Metode SAW 

Proses perhitungan dimulai dengan menyiapkan data destinasi wisata, data kriteria, serta 
nilai pada masing-masing kriteria untuk setiap alternatif destinasi. Selanjutnya, sistem akan 
melakukan normalisasi matriks keputusan berdasarkan jenis kriteria (benefit atau cost). Setelah 
proses normalisasi selesai, nilai hasil normalisasi dikalikan dengan bobot preferensi yang telah 
ditentukan pengguna. Tahap berikutnya adalah menjumlahkan seluruh nilai terbobot untuk 
memperoleh skor akhir pada setiap alternatif destinasi. Dari skor tersebut, sistem melakukan 
perangkingan untuk menentukan urutan rekomendasi destinasi wisata sesuai dengan preferensi 
pengguna. 
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Gambar 1. Alur Metode SAW 

Pada Gambar 1 ditunjukkan flowchart alur perhitungan Simple Additive Weighting (SAW) 
untuk pemilihan destinasi wisata. Proses dimulai dari input data destinasi, kriteria, dan bobot, lalu 
dibentuk matriks keputusan yang dinormalisasi sesuai jenis kriteria benefit atau cost. Hasil 
normalisasi dikalikan dengan bobot untuk menghasilkan nilai preferensi (V), kemudian 
dijumlahkan guna memperoleh skor akhir tiap destinasi. Skor tersebut digunakan untuk 
perangkingan sehingga sistem dapat menampilkan hasil rekomendasi wisata sesuai preferensi 
pengguna. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan Pembahasan 
 
a. Halaman Rekomendasi 

 

 

Gambar 2. Halaman Rekomendasi 

Halaman rekomendasi pada Gambar 2 merupakan tampilan halaman rekomendasi yang 
menampilkan daftar kriteria beserta tipe, deskripsi, bobot, dan bobot normalisasi yang 
digunakan dalam perhitungan metode SAW. Kriteria yang digunakan meliputi akses lokasi, harga, 
keamanan dan kenyamanan, keindahan, serta popularitas. 

b. Halaman Hasil Rekomendasi 

Gambar 3a Halaman Hasil Rekomendasi 



 
Jurnal Minfo Polgan (JMP) – Vol 15 No 1, Maret 2026 
  

Pahla Widhiani, et al  109 

 

 

Gambar 3b. Halaman Hasil Rekomendasi 

Halaman hasil rekomendasi pada Gambar 3 merupakan tampilan hasil rekomendasi 
destinasi wisata. Bagian pertama menampilkan peringkat destinasi berdasarkan skor akhir hasil 
perhitungan metode SAW, lengkap dengan nama tempat, foto, dan tautan lokasi. Bagian kedua 
menampilkan detail perhitungan SAW, yaitu nilai tiap kriteria (akses lokasi, harga, keamanan, 
keindahan, dan popularitas) beserta normalisasi, bobot, hingga skor total yang menentukan 
peringkat. Halaman ini memberikan transparansi perhitungan sehingga pengguna dapat 
memahami dasar penentuan rekomendasi destinasi wisata. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi, dapat disimpulkan bahwa Sistem 
Pendukung Keputusan pemilihan destinasi wisata di Kabupaten Sumedang dengan metode 
Simple Additive Weighting (SAW) mampu memberikan rekomendasi destinasi yang objektif sesuai 
preferensi wisatawan. Sistem ini dapat mengolah data kriteria seperti akses lokasi, harga, 
keamanan, keindahan, dan popularitas untuk menghasilkan perankingan destinasi yang jelas dan 
mudah dipahami. Kelebihan metode SAW terletak pada kesederhanaan perhitungan, kecepatan 
dalam menghasilkan rekomendasi, serta kemudahan pengguna dalam menyesuaikan bobot 
preferensi sesuai kebutuhan. Namun, kelemahannya adalah metode ini sangat bergantung pada 
akurasi bobot yang diberikan pengguna dan belum mempertimbangkan faktor dinamis seperti 
perubahan kondisi destinasi secara real-time. Meski demikian, sistem ini terbukti efektif dalam 
membantu wisatawan menentukan pilihan destinasi terbaik serta berkontribusi pada 
pengembangan sektor pariwisata di Kabupaten Sumedang. 
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